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Abstrak 

Proses bisnis adalah inti dalam pengelolaan aktivitas dan relasi antar aktivitas di dalam organisasi. Proses bisnis yang baik 

dan benar dapat meningkatkan produktifitas, optimasi sumber daya dan peningkatkan kinerja, sehingga terwujudnya tujuan 

organisasi. Agar proses bisnis dapat dipahami dan dikomunikasikan maka diperlukan analisis dan pemodelan proses bisnis 

(APPB). APPB merupakan pemahaman terhadap seluruh proses bisnis yang terjadi di dalam organisasi. Oleh sebab itu 

APPB sangat penting karena tujuannya adalah mengetahui proses bisnis yang sesuai sasaran atau tidak. Dalam memperoleh 

AAPB yang tepat maka dibutuhkan suatu pendekatan. Pendekatan ini dapat membantu memberikan solusi dalam 

memecahkan permasalahan proses bisnis. Oleh sebab itu di susunlah penelitian ini yang bertujuan untuk memberikan 

kontribusi pengetahuan tentang perbaikan proses bisnis. Adapun metode yang digunakan dalam pembandingan paper ini 

adalah berdasarkan pendekatan dan metode setiap tahapan perbaikan proses bisnis Dari 20 paper yang dianalisis bahwa 

pendekatan yang paling sering digunakan dalam perbaikan proses bisnis adalah business process improvement (BPI) 

sebesar 75%. Sedangkan metode yang digunakan dalam tahapan perbaikan proses bisnis meliputi metode identifikasi ruang 

lingkup, analisis, pemodelan, identifikasi permasalahan dan teknik perbaikan. Hasilnya menunjukkan penggunaan metode 

identifikasi ruang lingkup adalah value chain sebesar 35%. Penggunaan metode analisis adalah activity analysis sebesar 

85%. Sedangkan penggunaan model adalah Business Process Modeling Notation (BPMN) sebesar 100% dan penggunaan 

identifikasi permasalahan adalah risk analysis dan root cause analysis masing-masing 30%. Sedangkan penggunaan teknik 

perbaikan adalah 12 tools fundamental BPI sebesar 65%. Implikasi dan harapan dari penelitian ini dapat dijadikan dasar 

bagi organisasi dalam menerapkan pendekatan atau metode saat memperbaiki proses bisnisnya. 

Kata kunci: Proses Bisnis; Analisis Proses Bisnis; Pemodelan Proses Bisnis; Perbaikan Proses Bisnis. 
 

Abstract 

Business processes are key in managing activities and relationships between activities within the organization. Good and 

correct business processes can improve performance. In order for business processes to be understood and communicated, 

business process analysis and modelling (BPAM) is required. BPAM is an understanding of all the business processes that 

occur within the organization. Therefore BPAM becomes very important because its purpose is to determine whether the 

business process is on target or not. In getting the right BPAM, an approach is needed. This approach can help provide 

solutions to solve business process problems. Therefore, this research is structured with the aim to contribute knowledge 

about business process improvement. The method used in this comparison paper is based on the approaches and methods 

for each stage of business process improvement. Of the 20 papers analyzed, the most frequently used approach in business 

process improvement is business process improvement (BPI) 75%. The results of the method at this research stage show 

that the use of the value chain scope identification method is 35%. The use of the analytical method is an activity analysis 

of 85%. While the use of models is Business Process Modeling Notation (BPMN) of 100% and the use of problem assistance 

is risk analysis and root cause analysis each of 30%. While the use of repair techniques for 12 fundamental BPI tools is 

65%. The implications and expectations of this research can be used by organizations in implementing approaches or 

methods to improve their business processes. 

Keywords: Business Process; Business Process Analysis; Business Process Modeling; Business Process Improvement. 
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1. Pendahuluan 

Kunci utama dalam pengelolaan aktivitas dan relasi antar aktivitas di dalam organisasi yaitu proses bisnis  

[1][2]. Proses bisnis yang baik dan benar dapat meningkatkan produktifitas, kualitas layanan, optimasi sumber 

daya dan peningkatkan kinerja, sehingga terwujudnya tujuan organisasi [3][4]. Supaya pengelolaan proses 

bisnis tersebut dapat dikomunikasikan dan dipahami dengan mudah maka diperlukan analisis dan pemodelan 

proses bisnis (APPB) [2]. Analisis proses bisnis dilakukan oleh organisasi agar dapat mengevaluasi proses 

bisnis yang sedang berjalan, sehingga dapat ditemukan area perbaikan sebagai solusi perbaikan yang akan 
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datang [5]. Perbaikan pada area proses bisnis yang tepat dapat meningkatkan kinerja organisasi [5]. Supaya 

mudah dalam menganalisis proses bisnis dapat dilakukan melalui pemodelan [2]. Pemodelan proses bisnis 

adalah cara menggambarkan interaksi stakeholder di dalam sistem dengan standar tertentu [2]. Pemodelan 

menjadi sangat penting karena digunakan dalam menganalisis proses bisnis yang sesuai sasaran atau tidak, dan 

sebagai rencana untuk optimalisasi kinerja organisasi [6][7].  

APPB merupakan pemahaman terhadap seluruh proses bisnis yang terjadi di dalam organisasi. [8]. Oleh 

sebab itu dalam melakukan APPB digunakan pendekatan dan metode [3]. Pendekatan dan metode ini dapat 

membantu dalam pembuatan solusi dari permasalahan proses bisnis, solusi tersebut berupa rekomendasi 

dengan menggunakan teknik perbaikan yang telah disediakan oleh pendekatan dan metode tersebut [3]. 

 Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian studi literatur tentang APPB sebagai perbaikan proses 

bisnis bagi organisasi. Namun sebelum dilakukan penelitian perlu memahami elemen dalam organisasi terlebih 

dahulu. Berdasarkan kerangka kerja 7s McKinsey di dalam organisasi mengandung elemen hard dan soft. Hard 

merupakan elemen yang mudah di definisikan berbeda dengan soft yang sulit di deskripsikan. Elemen Hard 

meliputi Strategy, System dan Structure Sedangkan Elemen Soft meliputi shared values (budaya organisasi), 

Skills, Staff dan Style (Gaya kepemimpinan) [9][10].  

Penelitian studi literatur yang yang fokus ke elemen soft seperti yang dilakukan (Howjer Gu, dkk), yaitu 

membahas tentang faktor-faktor budaya organisasi dan dampaknya terhadap manajemen proses bisnis dalam 

suatu organisasi [11]. Selanjutnya yang dilakukan oleh (Danica Bakotic dan Ante Krnic) membahas studi 

literatur tentang hubungan perbaikan proses bisnis dengan perilaku karyawan [12]. Sedangkan yang fokus pada 

elemen hard dilakukan oleh (Shaya Pourmirza, dkk) yaitu membahas tentang klasifikasi arsitektur untuk 

spesifikasi manajemen proses bisnis [13]. Selanjutnya juga dilakukan oleh (Panos TC and Athanasios GL) 

yaitu tentang tinjauan kritis terkait elemen hard, yaitu dengan mengeksplorasi spesifikasi manajemen proses 

bisnis dan membandingkan potensi penerapan manajemen proses bisnis dalam empat paradigma yaitu 

manajemen kualitas terpadu, sistem manajemen standard, six sigma dan rekayasa ulang proses bisnis [14].  

Pada penelitian studi literatur APPB ini yang membuat kesamaannya adalah membahas tentang manajemen 

dan perbaikan proses bisnis dalam organisasi. Selain itu penelitian yang tinjauannya sama berdasarkan elemen 

hard ada, namun perbedaanya pada ulasan sepesifiknya. Pada penelitian sebelumnya membahas tentang 

klasifikasi arsitektur dan paradigma manajemen kualitas. Namun belum ada studi literatur yang mengeksplorasi 

tentang pendekatan, metode, model dan teknik sebagai perbaikan proses bisnis dalam organisasi, sehingga 

peneliti mengisi ruang tersebut untuk melakukan studi literatur tentang APPB sebagai perbaikan proses bisnis. 

Adapun kontribusi penelitian ini, yaitu membantu organisasi dalam menerapkan pendekatan, metode, model 

dan teknik yang sering digunakan dalam perbaikan proses bisnis. Selain itu memberikan kontribusi untuk 

penelitian selanjutnya bahwa perbaikan proses bisnis hendaknya mendukung tujuan organisasi dan perbaikan 

proses bisnis hendaknya juga disertai dengan rencana implementasi, monitoring dan controlling.   

 

2. Metode Penelitian 

Dalam mewujudkan tujuan penelitian ini, maka diperlukan metode penelitian terkait studi literatur APPB 

sebagai perbaikan proses bisnis dalam organisasi. Metode penelitian ini didasarkan pada penelitian (putro et 

all), adapun langkah-langkahnya meliputi identifikasi kebutuhan studi, strategi pencarian, pencarian dokumen, 

dan ekstraksi data [15], seperti yang divisualisasikan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Metode Penelitian [15] 

 

Metode penelitian ini diawali dengan mengidentifikasi kebutuhan studi, langkah ini merupakan kegiatan 

mengidentifikasi kebutuhan penelitian tentang APPB sebagai perbaikan proses bisnis pada organisasi. Langkah 

selanjutnya adalah strategi pencarian yaitu aktivitas melakukan pencarian literatur, dengan menuliskan 

keyword yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Adapun sumber literatur yang digunakan adalah jurnal dan 

prosiding yang merupakan hasil dari https://scholar.google.com/. Keyword yang digunakan dalam pencarian 

adalah “analisis dan pemodelan proses bisnis”. Adapun Paper-paper yang digunakan dalam pencarian literatur 

ini adalah periode 2017 hingga 2022. 
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Langkah berikutnya adalah pencarian dokumen yaitu aktivitas pemfilteran paper-paper yang dihasilkan dari 

proses sebelumnya. Ada tiga kajian literatur yang digunakan dalam memfilter paper yang dipilih. Adapun tiga 

aktivitas tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1. Penemuan Studi 

Penemuan Studi adalah hasil dari pemilihan judul penelitian dengan keyword yang memiliki kata “analisis 

dan pemodelan proses bisnis”. Penemuan studi menghasilkan 40 paper dan dikategorikaan berdasarkan 

periode tahun dari 2017 hingga 2022. Adapun hasilnya terdapat pada tabel 1. 

2. Kandidat Studi 

Kandidat Studi adalah hasil dari membaca isi seluruh kajian dalam paper yang  berjudul “analisis dan 

pemodelan proses bisnis” ditinjau berdasarkan pendekatan dan model yang digunakan pada APPB. Artinya 

hanya paper yang yang fokus pada analisis dan pemodelan proses bisnis, jika hanya analisis proses bisnis 

atau pemodelan saja bukan merupakan APPB. Dari 40 paper yang dihasilkan pada tahap penemuan studi 

di filter kembali menjadi 24 paper. Adapun hasilnya terdapat pada tabel 1. 

3. Pemilihan Studi 

Pemilihan Studi adalah hasil dari kandidat literatur berdasarkan “analisis dan pemodelan proses bisnis”, 

ditinjau berdasarkan kelengkapan penggunaan pendekatan perbaikan, identifikasi, pemodelan, analisis, 

identifikasi permasalahan dan teknik perbaikan proses bisnis, dari 24 paper dari tahap kandidat studi 

menjadi 20 paper. Adapun hasilnya terdapat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Document search results 

Tahun Penemuan Studi Kandidat Studi Pemilihan Studi 

2017 4 3 3 

2018 7 5 4 

2019 8 6 5 

2020 10 5 3 

2021 8 4 4 

2022 3 1 1 

Total 40 24 20 

 

Setelah langkah pencarian dokumen, selanjutnya adalah langkah ekstrasi data. Ekstraksi data adalah tahap 

membandingkan paper sebanyak 20 paper berdasarkan penggunaan pendekatan, metode, model, dan teknik 

perbaikan dari masing-masing paper tersebut, seperti terdapat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Selected papers 

No. Tahun 

Dan 

Judul 

Sitasi Nama Penulis 

dan Jurnal 

Pendekat

an Proses 

Bisnis 

Identifikasi 

Proses 

Bisnis 

Pemodelan 

Proses 

Bisnis 

Analisis dan Teknik 

Perbaikan  

Proses Bisnis 

1 
2017 

[16] 
29x 

D. Rahmawati, 

R.I. 

Rokhmawati, 

A.R. 

Perdanakusuma 

------------------- 

Jurnal 

Pengembangan 

Teknologi 

Informasi dan 

Ilmu Komputer 

BPM 

Value 

Chain dan  

RACI 

Chart 

BPMN 

Perbaikannya melalui 

simulasi setiap proses 

dengan metode Process 

Validation (PV), Time 

Analysis (TA) dan 

Resource Analysis 

(RV).  

2 
2017 

[17] 
19x 

S. D. Larasati, 

S.A. 

Wicaksono,  

N.H. Wardani 

------------------- 

Jurnal 

Pengembangan 

Teknologi 

BPI 

Prioritas 

berdasarka

n 

pembobota

n 

BPMN 

Menjalankan analisis 

aktivitas berdasarkan 

Business Value Added 

(BVA), Real Value 

Added (RVA), Non 

Value Added (NVA). 

selanjutnya melakukan 

perbaikan 

mensimulasikan setiap 
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Informasi dan 

Ilmu Komputer 

proses dengan metode 

PV, TA dan RA, 

sebagai dasar 

rekomendasi. 

3 
2017 

[18] 
4x 

S. Rushanti,  

Y. Rohayati,  

A. Aisha 

------------------- 

Jurnal Ilmiah 

Teknik dan 

Manajemen 

Industri 
BPI 

Berdasarka

n timeline 

Rencana 

Kerja 

- 

Melakukan Analisis 

Gap peraturan dan 

rencana kerja. 

Selanjutnya 

mengidentifikasi 

permasalahan 

berdasarkan 5whys. 

Sedangkan perbaikan 

proses bisnis 

berdasarkan VA, BVA, 

NVA dengan value 

added assessment, 

duplication elimination 

sebagai rekomendasi. 

4 
2018 

[19] 
35x 

A.T. Helmi,  

I. Aknuranda, 

M.C. Saputra 

------------------- 

Jurnal 

Pengembangan 

Teknologi 

Informasi dan 

Ilmu Komputer 

BPI 

Critical 

success 

Factor 

(CSF) 

BPMN 

Identiikasi 

permasalahan 

berdasarkan analisis 

resiko. Untuk 

rekomendasinya 

melakukan Process 

Cycle-time Reduction. 

5 
2018 

[20] 
12x 

M.Y. 

Permatasari,  

I. Aknuranda, 

N.Y. Setiawan 

------------------- 

Jurnal 

Pengembangan 

Teknologi 

Informasi dan 

Ilmu Komputer 

BPI 

Wawancar

a 

Berdasarka

n area 

kritis 

BPMN 

Melakukan Analisis 

Gap dan selanjutnya 

melakukan perbaikan 

menggunakan cara 

Eliminate process, 

Simplify process, 

integrate process dan 

process automate 

sebagai rekomendasi. 

6 
2018 

[21] 
2x 

D. Heryanto  

V.S. Asih 

------------------- 

Information 

System Journal BPI 
Value 

Chain 
BPMN 

Melakukan identifikasi 

kebutuhan dan 

ekspektasi pelanggan 

serta analisis value 

chain untuk 

menghasilkan 

rekomendasi 

pemodelan proses 

bisnis. 

7 
2018 

[3] 
9x 

R.Y.L. Hende, 

N.Y. Setiawan, 

Y.T. Mursityo 

------------------- 

Jurnal 

Pengembangan 

Teknologi 

Informasi dan 

Ilmu Komputer 

BPI 
Value 

Chain 
BPMN 

Melakukan analisis 

aktivitas  dengan cara 

RVA, BVA, NVA. 

Melakukan simulasi 

setiap proses dengan 

metode PV, TA dan 

RA sebagai 

rekomenadasi. 

8 
2019 

[22] 
2x 

J. Hutagalung, 

N.Y. Setiawan, BPI 
Prioritas 

Proses 
BPMN 

Melakukan analisis 

aktivitas dengan cara 

RVA, BVA, NVA. 
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R.I. 

Rokhmawati 

------------------- 

Jurnal 

Pengembangan 

Teknlogi 

Informasi dan 

Ilmu Komputer 

Bisnis 

Utama 

Identifikasi 

permasalahan 

berdasarkan RCA. 

Melakukan simulasi 

setiap proses dengan 

metode PV, TA dan 

RA sebagai 

rekomendasi. 

9 
2019 

[23] 
2x 

P. Bagaskara 

N.Y. Setiawan 

------------------- 

Jurnal 

Pengembangan 

Teknologi 

Informasi dan 

Ilmu Komputer 

BPI 

Process 

Landscape 

Model 

BPMN 

Melakukan analisis 

aktivitas dengan cara 

RVA, BVA, NVA, 

dengan metode 

idetifikasi masalah 

Root Cause Analysis 

dengan teknik 

Fishbone Diagram. 

Selanjutnya melakukan 

simulasi setiap proses 

dengan metode PV, TA 

dan RA sebagai dasar 

rekomendaasi.  

10 
2019 

[24] 
4x 

L.H. Atrinawati  

W.P. Pratikta 

------------------- 

Jurnal 

Informatika 

dan Rekayasa 

Perangkat 

Lunak 

BPM 

Pendekata

n 

Reference 

Model - 

APQC 

PCF 

BPMN 

Melakukan Analisis 

Gap berdasarkan SNPT 

dan BAN-PT kemudian 

dilanjutkan proses 

perbaikan sesuai SNPT 

dan BAN-PT sebagai 

rekomendasi. 

11 
2019 

[25] 
1x 

R. Pramudita 

N. Safitri 

------------------- 

Informatics for 

Educators and 

Professional 

BPI 
Value 

Chain 
BPMN 

Melakukan Upgrading, 

Value-added 

assesment, 

Bureaucracy 

elimination pada proses 

bisnis sebagai dasar 

pemberian 

rekomendasi. 

12 
2019 

[26] 
2x 

M.A. Yaqin,  

R. Adawiyah, 

W.A. Ningrum, 

A. Janan 

------------------- 

Seminar 

Nasiional 

Inovasi dan 

Aplilkasi di 

Industri 

BPI 
Berdasarka

n Problem 
BPMN 

Melakukan perbaikan 

melalui analisiis 

aktivitas  VA dan TA 

sebagai dasar 

rekomendasi. 

13 
2020 

[27] 
6x 

H.M.J. Saputra, 

D. E. 

Marviainyda, 

R.A. Larasatu, 

M.Z.A. 

Addaffa, and L. 

H. Atrinawati 

------------------- 

SPECTA 

Journal of 

Technology 

BPM 

Peraturan 

Wali Kota 

No. 37 

tahun 2016 

Kota XYZ 

BPMN 

Melakukan perbaikan 

dengan menganalisis 

aktivitas dengan 

metode RVA, BVA, 

NVA, sebagai 

rekomendasi. 
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14 
2020 

[7] 
2x 

 

A. Sunoto 

------------------- 

Jurnal Sains 

Terapan 

Teknologi 

Informasi 

BPI 
Value 

Chain 
BPMN 

Melakukan analisis 

aktivitas  dengan 

metode RVA, BVA, 

NVA. sebagai 

rekomendasi. 

15 
2020 

[28] 
3x 

S. Sutandi 

------------------- 

Jurnal Logistik 

Indonesia 

BPI 
Value 

Chain 
BPMN 

Melakukan analisis 

proses bisnis 

berdasarkan fishbone 

diagram dan 5Whys 

Analysis.  

Selanjutnya 

rekomendasi 

perbaikannya 

berdasarkan 

automation, 

Upgrading, process 

cycle-time reduction. 

16 
2021 

[29] 
12x 

K. H. Azhari, 

T. Budiman,  

R. Haroen,  

V. Yasin 

------------------- 

Journal of 

Information 

System, 

Informatics and 

Computing 

CPI dan  

BPR 

Wawancar

a, 

Observasi, 

dan 

Workshop 

- 

Melakukan analisis 

aktivitas  berdasarkan 

metode RVA, BVA, 

NVA.  

Hasil analisis 

dilakukan perbaikan 

proses menggunakan 

Business Process Re-

engineering (BPR), 

sebagai dasar 

rekomendasi. 

17 
2021 

[30] 
1x 

S.Setyaningsih, 

N.K. Nadhiroh, 

R.S. Dewi 

------------------- 

Systemation: 

Journal of 

Information 

Systems 

BPM 
Value 

Chain 
BPMN 

Melakukan analisis 

dengan tujuh tools 

kualitas dan untuk 

rekomendasinya dari 

11 pola perbaikan. 

18 
2021 

[1] 
- 

Y. Yunita, P. 

Aditya, and A. 

H. Ekaputra 

------------------- 

Jurnal Sains 

Terapan 

Teknologi 

Informasi 

BPI CSF BPMN 

Melakukan analisis 

aktivitas  berdasarkan 

metode RVA, BVA, 

NVA. 

Selanjutnya 

rekomendasinya 

berdasarkan teknik 

ESIA pada setiap 

masing-masing proses 

bisnis. 

19 
2021 

[31] 
1x 

A.M. Afif, 

A. H. Prasetyo 

------------------ 

Journal of 

Emerging 

Business 

Management 

and 

BPI 

Process 

Landscape 

Model 

- 

Melakukan analisis 

proses bisnis 

berdasarkan fishbone 

diagram dan Five Whys 

Analysis. 

Untuk dan 

rekomendasi 

perbaikannya 

berdasarkan 
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Entrepreneurshi

p Studies 

Standardization, 

Upgrading 

berdasarkan cost, tim, 

quality and flexibility) 

20 

 

2022 

[32] 

- 

D.F.F. Intan 

Rahmatillah 

Jurnal Teknik 

Informatika 

BPI 

Pemilihan 

proses 

berdasarka

n pemilik 

perusahaan 

BPMN 

Melakukan analsis 

proses bisnis  

berdasarkan Weighted 

Selection Approach 

untuk proses bisnis 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Tahap ini merupakan penjelasan lebih rinci dari 20 paper yang merupakan hasil ekstraksi data dan 

kemudian dilakukan analisis berdasarkan pendekatan, metode, model, dan analisis teknik perbaikan proses 

bisnis sebagai usulan rekomendasi kepada organisasi. Sebelum dilakukan pembahasan terlebih dahulu terkait 

analisis berdasarkan pendekatan, metode, model dan analisis teknik perbaikan proses bisnis. Adapun hasil dari 

ekstrasi data sebagai berikut. 

 

3.1 Analisis dan pembahasan berdasarkan Pendekatan (Approach) 

Methodologi untuk pengelolaan proses bisnis yang digunakan dalam 20 paper ini, melalui 3 pendekatan 

yaitu:  

1. Business Process Improvement (BPI) Approach yaitu pendekatan dalam peningkatan proses bisnis, yang 

meliputi tahapan organizing for improvement area (OFI), understanding the BP (UB), dan BP streamlining 

(BS), measurements and control (MC), continous improvement (CI) [5][28]. 

OFI adalah tahapan dalam menentukan proses bisnis yang akan dilakukan perbaikan. Dalam menentukan 

proses bisnis ada beberapa metode seperti value chain, penentuan prioritas, Critical Success Factor (CSF). 

UB adalah pemahaman proses bisnis yang sedang berjalan. BP streamlining adalah penyederhanaan proses 

yang tujuannya adalah memperbaiki proses bisnis secara efisien, efektif, dan adaptif dari proses bisnis.  

Untuk mendukung perbaikan proses bisnis sudah disediakan oleh BPI yaitu 12 tools fundamental sebagai 

teknik perbaikan proses bisnis. MC adalah penerapan proses yang telah diperbaiki dan mengendalikan 

proses untuk perbaikan proses bisnis secara berkelanjutan. CI adalah penerapan perbaikan proses bisnis 

secara berkelanjutan [17]. 

2. Business Process Management (BPM) Approach yaitu pendekatan yang melibatkan berbagai kombinasi 

aktivitas dari BP identification, discovery, analysis, redesign, implementation, monitoring and control [27]. 

Identification adalah mengusulkan permasalahan bisnis yang relevan untuk di identifikasi. Hasil 

identifikasi proses adalah penggambaran keseluruhan arsitektur proses pada organisasi. Discovery adalah 

pemodelan proses bisnis yang sedang berjalan untuk di dokumentasikan. Analysis adalah proses mengukur 

kinerja dari pemodelan proses bisnis yang hasilnya digunakan untuk menentukan prioritas masalah dan 

peluang untuk perbaikannya.  

Redesign adalah tahap perbaikan proses bisnis yang hasilnya merupakan model dari proses yang targetkan 

sebagai dasar dari proses berikutnya. Implementation adalah perubahan dari proses saat ini yang di terapkan 

ke proses yang di targetkan. Monitoring and Control adalah proses pemantauan dan pengendalian dari 

proses yang dijalankan berdasarkan ukuran dan tujuan kinerja [27][33]. 

3. Business Process Re-engineering (BPR) adalah metode untuk merancang atau mendesain ulang proses 

bisnis yang perubahannya sama sekali baru, untuk mencapai kinerja, yang meliputi biaya, kualitas, layanan, 
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dan kecepatan [34][35]. Model BPR meliputi tiga komponen yang saling berhubungan yaitu restrukturisasi, 

perilaku organisasi, dan teknologi informasi [36]. Adapun tahapan BPR meliputi initiation, analysis, re-

enginering, implementation and evaluation [35]. 

initiation adalah kegiatan mengidentifikasi dan memahami tujuan dari proses reengineering yang akan 

dilakukan dengan memahami dinamika lingkungan dan resiko yang terjadi pada organisasi.  Analysis adalah 

menganalisis tentang tugas dan prosedur proses bisnis berdasarkan resiko dan di dokumentasikan dalam 

bentuk diagram alir dan sebagai dasar untuk rekayasa ulang. 

Re-enginering adalah merancang fitur dan fungsi proses rekayasa ulang, dan mencakup partisipasi aktif 

dari semua personel dan melibatkan penggunan TI sebagai alat pendukung dan fasilitator. Implementation 

and Evaluation adalah pembuatan prototipe proses bisnis yang direkayasa ulang, sehingga mengatasi 

permasalahan dan kekhawatiran pengguna dan stakehholder. Selanjutnya, proses yang direkayasa ulang 

diimplementasikan dan dipantau sepenuhnya untuk memastikan operasional berhasil [35]. 

 

Dari ketiga pendekatan ada kesamaan yang pertama adalah mengidentifikasi proses bisnis yang akan 

dilakukan perbaikan, kedua dilakukan pemodelan proses bisnis dan dianalisis berdasarkan resiko dan 

kinerjanya, ketiga dilakukan perbaikan pada proses bisnis tersebut, keempat di implementasikan, di pantau dan 

di evaluasi hasil proses bisnis tersebut.  

Pada perbaikan proses bisnis yang membedakan ketiga pendekatan ini adalah perbaikan rekayasa ulang 

atau menyeluruh dan perbaikan sebagian. BPI dan BPM melakukan perbaikan hanya pada proses bisnis yang 

bermasalah sedangkan BPR melakukan perbaikan menyeluruh atau rekayasa ulang. Dari 20 paper ini, 

pendekatan yang digunakan dalam perbaikan proses bisnis lebih banyak yang digunakan adalah BPI, seperti 

pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Presentase penggunaan Pendekatan Proses Bisnis 

 

Adapun rincian peggunaan pendekatan proses bisnis sebagai berikut: 1) Untuk penggunaan pendekatan BPI 

yaitu 15 paper dari 20 paper atau sebesar 75%; 2) Sedangkan penggunaan pendekatan BPM yaitu 4 paper dari 

20 paper atau sebesar 20%; 3) Untuk penggunaan pendekatan BPR yaitu 1 paper dari 20 paper atau sebesar 

5%. Dapat disimpulkan bahwa penelitian lebih banyak melakukan perbaikan proses bisnis tidak melakukan 

perubahan yang sifatnya sama sekali baru, namun perubahan yang sifatnya yang hanya mengalami 

permasalahan dilakukan perbaikan, hal ini ditunjukkan dari Persentase tertinggi BPI dan BPM daripada BPR. 

 

3.2 Analisis dan pembahasan berdasarkan identifikasi proses bisnis 

Metode dalam identifikasi proses bisnis yang digunakan oleh 20 paper tersebut meliputi metode value 

chain, critical success factor (CSF), references model, process landscape model, peraturan atau rencana kerja 

perusahaan, prioritas pembobotan dan permasalahan. 

1. Value Chain (VC) 

VC adalah metode untuk menganalisis proses pada perusahaan dengan mengidentifikasi aktivitas utama 

utama (AU) dan aktivitas pendukung (AP). AU meliputi inbound logistic (IL), operation and production 

(OP), outbound logistic (OL), marketing and sales (MS), services (SV). Sedangkan AP terdiri dari 

procurement, human resource management, technology development, infrastructure [37].  

IL adalah semua proses yang meliputi penerimaan, penyimpanan dan mendistribusikan untuk input internal.  

OP adalah proses perubahan dari input menjadi output untuk tujuan pemenuhan kebutuhan pelanggan.  OL 

adalah proses penyampain (delivery) baik produk/layanan kepada pelanggan. MS adalah proses untuk 
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meyakinkan pelanggan agar membeli atau menggunakan produk/layanan. SV adalah aktivitas yang 

menciptakan nilai (value) dari sebuah produk/layanan kepada pelanggan setelah membeli atau penggunaan 

produk/layanan [37]. 

Setelah pembahasan aktivitas AU maka selanjutnya adalah membahas tentang aktivitas AP, yang meliputi: 

1) Procurement adalah aktivitas organisasi dalam memperoleh sumber daya untuk kebutuhan operasional. 

2)  HR Management adalah aktivitas organisasi dalam menentukan karyawan melalui rekrutmen, training, 

motivasi, pemberian award, dan mempertahankan para pegawainya. 3) Technological Development adalah 

aktivitas yang terkait dengan pengolahan informasi dan melindungi pengetahuan yang dimiliki organisasi. 

4) Infrastructure adalah sistem yang mendukung organisasi dan fungsi yang menjalankan operasional 

misalkan akuntansi, administrasi dan manajemen [37]. 

2. CSF adalah aspek-aspek kritis yang menentukan ketercapaian tujuan bisnis [38]. CSF bertujuan 

mendefinisikan sasaran secara lebih rinci dalam menentukan kegiatan yang seharusnya dilakukan untuk 

mencapai tujuan bisnis [38]. CSF adalah metode analisis dengan memperhatikan aspek-aspek yang kritis 

di dalam lingkungan internal organisasi dalam menentukan faktor yang mempengaruhi kesuksesan dan 

keberhasilan organisasi. CSF juga didefiniskan sekumpulan analisis dari banyak proses-proses penentu 

keberhasilan [39]. 

3. APQC-PCF merupakan framework yang dihasilkan oleh American Productivity and Quality Center yang 

diberi nama Process Classification Framework. APQC-CF adalah kerangka proses bisnis yang digunakan 

untuk menilai kinerja bisnis didalam suatu organisasi. [40]. PCF mengelolah proses manajemen dan 

operasional ke dalam 5 level proses dan 13 kategori. Adapun 5 tingkatan proses sebagai berikut: 1) Level 1 

– Category adalah menjelaskan level tertinggi dari proses di dalam organisasi; 2) Level 2 – Group Process 

adalah menjelaskan level berikutnya dari proses dan representasi dari kelompok proses; 3) Level 3 – 

Process adalah serangkaian aktivitas yang berhubungan, dalam mentransformasi input menjadi output atau 

hasil, yang dalam prosesnya menggunakan resource dan kebutuhan standar untuk kinerja, dan proses 

mengelolah dengan sistem pengendalian yang berdasarkan quality, speed dan cost untuk performance. 4) 

Level 4 – Activity adalah level yang menjelaskan peristiwa penting dalam menjalankan atau mengeksekusi 

sebuah proses.  5) Level 5 – Task merepresentasikan pada tahap selanjutnya setelah activity. Task pada 

umumnya mempunyai level yang sangat terperinci dan bervariasi di dalam berbagai organisasi [41]. 

Sedangkan 13 kategori tersebut meliputi 6 pada proses operasional dan 7 pada proses manajemen. Adapun 

kategori proses meliputi: 1) Develop visi dan strategi; 2) Develop and management product/service; 3) 

Marketing and sales product/service; 4) Penyaluran product; 5) Service delivery; 6) Manajemen pelayanan 

pelanggan. Sedangkan proses manajemen meliputi: 1) Pengembangan dan Pengelolaan SDM; 2) 

Pengelolaan TI; 3) Manejemen sumber daya finansial; 4) Mendapatkan, mengembangkan dan mengelola 

aset; 5) Risk management, compliance, repair, and resilience; 6) Manajemen relasi dengan pihak luar 

organisasi; 7) Develop and Management kemampuan usaha [41]. 

4. Process Landscape Model (PLM) adalah model yang digunakan dalam membedakan proses manajemen, 

pendukung dan utama. 

5. Peraturan atau rencana kerja perusahaan adalah peraturan yang berasal dari perusahaan atau pihak 

pemerintahan. 

 

Persentase penggunaan metode identifikasi proses bisnis yang digunakan dalam 20 paper tersebut, seperti 

pada tabel 3 dan gambar 3. 

 

Tabel 3. Presentase penggunaan Metode Identifikasi Proses Bisnis 

Penguunaan Metode Identifikasi Proses 

Bisnis 

20 Paper dari tabel 2 

(Nomor Paper) 

Presentase 

Value Chain 1, 6, 7, 11, 14, 15, 17 7:20 = 35% 

Critical Success Factor 4, 18 2:20 = 10% 

APQC-PCF 10 1:20 = 5% 

Process Landscape Model 9, 19 2:20 = 10% 

Peraturan atau Rencana Kerja 3, 5, 12, 13, 16, 20 6:20 = 30% 

Prioritas Pembobotan 2, 8 2:20 = 10% 

Total Paper 20 Paper 100% 
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Gambar 3. Presentase penggunaan Metode Identifikasi Proses Bisnis 

 

Pada gambar 3 yang merupakan hasil dari tabel 3 tersebut, menunjukkan bahwa penggunaan metode untuk 

identifikasi proses bisnis adalah metode value chain yang merupakan paling banyak digunakan yaitu sebesar 

35%, kemudian berdasarkan peraturan dan rencana kerja sebesar 30%, selanjutnya adalah metode prioritas 

pembobotan 15%, metode CSF 10%, process landscape 5% dan APQC-PCF 5%. Dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan metode indetifikasi proses bisnis lebih banyak mengidentifikasi proses bisnis secara menyeluruh 

di dalam organisasi, hal ini dapat ditunjukkan pada hasil metode value chain dan peraturan atau rencana kerja. 

 

3.3 Analisis dan pembahasan berdasarkan Model 

Model yang digunakan dalam penelitian ini, 27 paper yang menggunakan business process modeling 

notation (BPMN), 3 penelitian yang memang tidak melakukan pemodelan proses bisnis. BPMN merupakan 

standar untuk menggambarkan proses bisnis yang dikeluarkan oleh Open Management Group [42]. BPMN 

adalah tools yang digunakan untuk menjelaskan cara mendesain proses bisnis. BPMN dapat dikatakan sebagai 

teknik yang digunakan sebagai tools dalam melibatkan semua stakeholder dalam proses bisnis agar dapat 

berkomunikasi secara benar  ̧jelas, efisien dan efektif [42]. 

 

3.4 Analisis dan pembahasan berdasarkan analisis dan teknik perbaikan proses bisnis 

Analisis dan teknik perbaikan proses bisnis meliputi 2 tahapan: 1) Analisis; 2) Identifikasi Permasalahan; 

3) teknik perbaikannya. 

1. Analisis 

Metode yang digunakan dalam 20 paper tersebut dalam menganalisis proses bisnis meliputi: 

a. Activity Analysis (AA) adalah kegiatan menganalisis aktivitas yang menghasilkan added value langsung 

(RVA), added value terhadap bisnis atau BVA, dan tidak menghasilkan added value atau NVA [17]. 

b. Process simulation analysis (PSA) adalah menganalisis dari hasil proses simulasi terhadap validation, 

time dan resource. PV adalah menganalisis kebenaran dari proses bisnis. TA adalah menganalisis proses 

bisnis berdasarkan waktu. RA adalah proses menganalisis proses bisnis dengan sumber daya yang 

tersedia [16]. 

c. Reference Model (RM) adalah menganalisis proses bisnis berdasarkan model referensi tertentu. 

 

Persentase metode yang digunakan dalam analisis proses bisnis dari 20 paper tersebut sebagai berikut: 1) 

Penggunaan metode Activity Analysis sebanyak 17 dari 20 dengan persentase 85%; 2) Penggunaan metode 

Process Simulation sebanyak 2 dari 20 dengan persentase 10% seperti pada gambar 4. Dari gambar 4 ini 

menunjukkan bahwa penggunaan metode analisis proses bisnis lebih banyak menggunakan activity analysis 

sebesar 85% dibandingkan dengan metode process simulation sebesar 10% atau reference model 5%. Dapat 

disimpulkan bahwa dalam analisis proses bisnis ini lebih banyak menggunakan activity analysis karena dari 

identifikasi menyeluruh proses bisnis kemudian di analisis seluruh aktivitasnya berdasarkan RVA, BVA, 

NVA. 
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Gambar 4. Presentase penggunaan Metode Analisis Proses Bisnis 

 

2. Identifikasi permasalahan 

Metode yang digunakan, dalam mengidentifikasi permasalahan yaitu: 

a. Root Cause Analysis (RCA) adalah metode digunakan mengidentifikasi dan menganalisis satu atau 

lebih permasalahan yang ada dalam meningkatkan kinerja orgniasi [23][43]. Sedangkan fishbone 

diagram bagian dari teknik RCA yang menjelaskan tentang konsep analisis sebab akibat dalam 

mendeskripsikan kedalam suatu diagram tulang ikan. 5whys analysis juga merupakan teknik RCA yang 

bertujuan menggali permasalahan dengan membuat pertanyaan ”mengapa (why)” hingga menemukan 

permasalahannya [28]. 

b. Process simulation (PS) berdasarkan PV, TA dan RA. PV adalah menguji kebenaran dari proses bisnis. 

TA adalah menganalisis proses bisnis berdasarkan waktu. RA adalah proses menganalisis proses bisnis 

dengan sumber daya yang tersedia [16]. 

c. Gap Analysis (GA) adalah kegiatan menganalisis proses bisnis saat ini  dengan proses bisnis yang 

diharapkan. 

d. Risk Analysis (RA) adalah kegiatan menganalisis setiap proses bisnis yang berjalan berdasarkan dampak 

resiko yang terjadi. 

e. Efficiency and effectiveness analysis (EEA) adalah kegiatan menganalisis setiap proses bisnis yang 

berjalan berdasarkan dampak efisiensi dan efektifitas yang ditimbulkan. 

f. Critical Analysis (CA) pada perusahaan yang meliputi Customer impact, business Impact, 

performance/opportunities, Changeability [32]. 

g. 7 tools quality digunakan untuk menganalisis proses yang terdiri dari pareto diagram, control charts, 

cause and effect diagram, flow chart, schatter diagram, check sheet dan histogram [30]. Pareto diagram 

adalah grafik yang menjelaskan urutan permasalahan berdasarkan banyaknya jumlah peristiwa. Di awali 

dari jumlah problem yang sering terjadi hingga yang jarang terjadi. Control chart digunakan untuk 

menganalisis produk cacat. Cause and effect diagram (fishbone diagram) adalah diagram yang seperti 

tulang ikan, dimana setiap tulang merepresentasikan kemungkinan adanya sumber permasalahan. 

Diagram ini berguna untuk menunjukkan aspek-aspek utama yang berdampak pada kualitas. Flow chart 

merupakan flow diagram sebagai alat yang membantu untuk memvisualisasikan proses untuk suatu 

penyelesaian permasalahan tertentu secara step by step. Schatter diagram digunakan untuk menjelaskan 

hubungan antara dua variabel. Check sheet merupakan formulir yang digunakan dalam pencatatan data. 

Histogram merupakan tools yang digunakan untuk menjelaskan variasi-variasi data pengukuran 

[44][45]. Persentase penggunaan metode identifikasi permasalahan yang digunakan dalam 20 paper 

tersebut, seperti pada tabel 4 dan gambar 5. 
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Tabel 4. Penggunaan Metode Identifikasi Permasalahan 

Penguunaan Metode Identifikasi Proses Bisnis 20 Paper dari tabel 2 

(Nomor Paper) 

Presentase 

Efficiency and effectiveness analysis (EEA) 11 1:20 = 5% 

Critical Analysis (CA) 20 1:20 = 5% 

7 Tools Quality (TQ) 17 1:20 = 5% 

Root Cause Analysis (RCA) 3, 8, 9, 15, 16, 19 6:20 = 30% 

Process simulation (PS) 1 1:20 = 5% 

Gap Analysis (GA) 5, 10, 13, 14 4:20 = 20% 

Risk Analysis (RA) 2, 4, 6, 7, 12, 18 6:20 = 30% 

Total Paper 20 Paper 100% 

 

 
Gambar 5. Presentase penggunaan Metode Identifikasi Permasalahan 

 

Dari gambar 5 menujukkan bahwa penggunaan metode identifikasi permasalahan adalah menggunakan risk 

analysis dan root cause analysis yang masing-masing nilainya 30%. Dapat disimpulkan dalam 

mengidentifikasi permasalahan yang pertama fokus kepada dampak resiko yang terjadi dan yang kedua 

adalah fokus mencari akar permasalahan dari keseluruhan proses bisnis yang berjalan. 

3. Teknik perbaikannya 

Metode yang digunakan dalam melakukan teknik perbaikan meliputi beberapa metode yaitu:  

a. 12 tools fundamental BPI adalah teknik perbaikan yang meliputi: 1) Penghapusan proses; 2) 

Penghapusan proses yang sama; 3) Penilaian added value; 4) simpilifikasi; 5) Proses pengurangan 

waktu terhadap siklus proses; 6) Pemeriksaan ketidaktepatan proses; 7) Peningkatan proses; 8) Bahasa 

yang sederhana; 9) Standardisasi; 10) Kemitraan pemasok; 11) Peningkatan big pcture; 12) Otomasi 

dan/atau mekanisasi. 

b. Integrition, Improve, and Replace (IIR) merupakan teknik perbaikan pada proses bisnis. Integration 

adalah teknik mengintegrasikan antar proses bisnis, sedangkan improve adalah teknik perbaikan pada 

proses bisnis dapat menerapkan proses bisnis dengan teknologi informasi. Replace adalah teknik 

perbaikan menata kembali dari proses bisnis [30]. 

c. Process, Time dan Resource (PTR) adalah perbaikan berdasarkan hasil analisis validasi proses bisnis, 

waktu dan resource yang digunakan sebagai teknik perbaikan [16]. 

d. Process Re-engineering (PR) adalah perbaikan dengan merancang ulang proses bisnis secara 

menyeluruh untuk mencapai peningkatan pada productivity, time cycle dan quality. 

 

Persentase penggunaan teknik yang digunakan dalam perbaikan dari 20 paper tersebut adalah 12 tools 

fundamental BPI sebesar 65% dibandingkan dengan metode lainnya, seperti pada gambar 6. Dapat 

disimpulkan bahwa teknik perbaikan 12 tools fundamental BPI telah lengkap ditinjau dari sisi proses dan 

waktu walaupun tidak ada tinjauan mengenai resource. Oleh sebab itu teknik perbaikan berdasarkan 

process, time dan resource menempati posisi kedua dengan Persentase sebesar 25%, seperti pada gambar 

6. Walaupun teknik perbaikan proses bisnis berdasarkan integrition, improve dan replace hanya menduduki 

5% yang ditunjukkan pada gambar 6, dapat di elaborasikan dengan 12 tools fundamental BPI, karena dapat 

saling melengkapi. Integration sangat penting dalam perbaikan proses bisnis karena proses bisnis 
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merupakan relasi antar aktivitas di dalam organisasi. Berikut juga dengan teknik improve, di era teknologi 

informasi ini, proses bisnis sangat membutuhkan dukungan TI, agar proses lebih efisien dan efektif. 

 

 
Gambar 6. Presentase Metode Teknik Perbaikan 

 

4. Kesimpulan 

Studi literatur ini membahas tentang keterbatasan ulasan atau urain dalam penggunaan pendekatan, metode, 

model dan teknik dalam perbaikan proses bisnis pada organisaasi. Untuk mengatasi permasalahan ini 

diperlukan analisis terhadap paper yang berkaitan dengan APPB sebagai perbaikan proses bisnis. Berdasarkan 

20 paper yang dilakukan analisis, menunjukkan persentase sebagai berikut: 1) Penggunaan pendekatan dalam 

perbaikan proses bisnis adalah BPI sebesar 75%; 2) Penggunaan metode identifikasi proses bisnis adalah value 

chain sebesar 35%; 3) Penggunaan metode analisis proses bisnis adalah activity analysis sebesar 85%; 4)  

Penggunaan model proses bisnis adalah penggunaan BPMN sebesar 100%, 5) Penggunaan metode identifikasi 

permasalahan lebih banyak menggunakan risk analysis dan root cause analysis masing-masing sebesar 30%; 

6) Sedangkan untuk penggunaan teknik perbaikan proses bisnis adalah 12 tools fundamental BPI sebesar 65%. 

Berdasarkan uraian tersebut bahwa dapat disimpulkan sebagai berikut 1) Penggunaan pendekatan proses bisnis 

lebih banyak melakukan perbaikan proses bisnis yang mengalami permasalahan dibandingkan dengan 

melakukan perubahan yang sifatnya sama sekali baru; 2) Penggunaan metode indetifikasi proses bisnis lebih 

banyak mengidentifikasi proses bisnis secara menyeluruh di dalam organisasi, hal ini dapat ditunjukkan pada 

hasil metode value chain yang digunakan; 3) Bahwa dalam analisis proses bisnis ini lebih banyak menggunakan 

activity analysis karena dalam mengidentifikasi proses bisnis diperlukan untuk mengetahui proses bisnis yang 

yang tidak memberikan nilai tambah sperti penggunaan RVA, BVA, NVA; 4) Untuk pemodelan proses bisnis 

lebih banyak menggunakan BPMN karena merupakan teknik standard dalam pemodelan proses bisnis; 5) 

Sedangkan mengidentifikasi permasalahan fokus kepada dampak resiko yang terjadi dan mencari akar 

permasalahan dalam keseluruhan proses bisnis; 6) Untuk teknik perbaikan lebih banyak menggunakan 12 tools 

fundamental BPI karena lebih lengkap ditinjau dari sisi proses dan waktu walaupun tidak ada tinjauan 

mengenai resource. 

Saran untuk penelitian selanjutnya, yang pertama bahwa berdasarkan dari 20 paper yang dilakukan analisis 

bahwa penelitian tentang APPB perlu dikaitkan antara pengelolaan proses bisnis dengan kinerja organisasi. 

Oleh sebab itu penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan mengintegrasikan antara proses bisnis dengan 

KPI (Key Performance Indicator) yang merupakan cerminan dari kinerja organisasi. Kedua, berdasarkan dari 

20 paper yang dianalisis bahwa untuk penelitian selanjutnya dalam teknik perbaikan proses bisnis tidak hanya 

menggunakan 12 tools fundamental BPI atau hanya teknik perbaikan validasi berdasarkan process, time dan 

resource atau hanya teknik perbaikan integrition dan improve. Namun dapat di elaborasi antar teknik perbaikan 

seperti 12 tools fundamental BPI dengan memvalidasi berdasarkan resource, antar teknik perbaikan 12 tools 

fundamental BPI dengan teknik integrition atau improvement. Ketiga, bahwa pendekatan yang digunakan oleh 

20 paper tersebut hanya pada tahap rekomendasi proses bisnis, namun tidak lanjutkan pada tahap rencana 

implementasi, monitoring dan control. Oleh sebab itu penelitan selanjutnya dapat dilakukan hingga pada tahap 

rencana implementasi, monitoring dan control. 
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